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Nama : NUR TUHFATUL LATIFAH 
Nim : 11641200410 
Judul : Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja  
Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima 
Di Kampung Pinang Sebatang Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh wisata kapal ferry yang sudah lama 
terbengkalai dikarenkan sudah di bangunnya jembatan di Kampung Pinang 
Sebatang. dimana pemerintah Kampung Pinang Sebatang memanfaatkan wisata 
kapal ferry yang sudah terbengkalai ini menjadi Pujasera Lelaraja yang dapat 
meningkatkan ekonomi pedagang kaki lima daan juga pendapatan Kampung 
Pinang Sebatang dan juga untuk mewujudkan kampung wisata di kota industri. 
Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui bagaiman Pengaruh Kunjungan Wisata 
Pujasera Lelaraja Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagan Kaki Lima Di 
Kampung Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Dalam 
penelitian penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
kuisioner yang disebarkan kepada responden, sedangkan untuk pengolahan data 
digunakan SPSS 17.0 dengan persamaan korelasi dan regresi , dengan populasi 45 
orang, dengan nilai uji hipotesis sebesar 2,202 serta uji korelasi sebesar 0,692 
pada interval 0,60-0,799 yang berarti kuat berpengaruhnya , Ho ditolak dan Ha 
diteima, ini berarti Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja Kuat 
Berpengaruhnya Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima Di 
Kampug Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, oleh sebab itu 
pengamatan penulis yang menjelaskan bahwa dengan adanya Kunjungan Wisata 
Pujasera Lelaraja berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi pedagang kaki lima 
benar adanya. 
Kata Kunci : Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera, Peningkatan 






Title: The Effect of Lelaraja Food Court’s Tourism Visits on Increasing the 
Economy of Street Hawkers in Pinang Sebatang Village 
Tualang District Siak Regency 
 This research is motivated by ferry tours which have been 
abandoned due to the  
This research was driven by ferry tours that have been discontinued due to the 
construction of a bridge in Kampung Pinang Sebatang, where the local authority 
of Pinang Sebatang utilizes this ferry tour to become a food court (Pujasera) 
Lelaraja, that may increase the economy of hawkers as well as the income of 
Kampung Pinang Sebatang and also create a tourist village. The aim of this 
research is to identify the effect of Pujasera Lelaraja tourism visits on the 
economic development of street hawkers in Kampung Pinang Sebatang, Tualang 
District, Siak Regency. The author employs a quantitative method of research, 
distributing questionnaires to respondents, while SPSS 17.0 is used for data 
processing, with correlation and regression equations, on a population of 45 
people, with a hypothesis test of 2.202 and a correlation test of 0.692 at intervals 
of 0.60-0.799. Ho is rejected and Ha is accepted, implying that the influence of 
Pujasera Lelaraja Tourism Visits has a strong influence on the Economic 
Improvement of Street Vendors in Pinang Sebatang Village, Tualang District, 
Siak Regency. As a matter of fact, the author's observations demonstrate that the 
existence of Pujasera Lelaraja Tourism Visits has an effect on the growth of the 
street hawkers‟ economy. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan kepulauan terbanyak di dunia dan 
pariwisata merupakan sektor yang paling efektif untuk mendongkrak devisa 
Indonesia. Salah satu alasannya karena sumber daya yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan pariwisata terdapat di dalam negeri. Sumber daya yang 
dimaksud adalah letak geografis antara lain luas wilayah serta keragaman 
sumber daya alam, budaya, kuliner dan kekayaan yang ada di tanah air. 
Sumber daya inilah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan 
domestik maupun mancanegara. Terlebih saat ini, di Indonesia memiliki 
banyak destinasi eksotis dan memukau. Tidak hanya wisata alam yang 
beragam, wisata budaya serta sejarah di Indonesia juga tidak kalah menarik. 




Masih  banyak ditemukan sumber daya alam, budaya, kuliner dan 
pesona alam di berbagai daerah di Indonesia yang masih belum terkelola 
dengan baik  dan bahkan masih belum diketahui oleh banyak orang. Dengan 
ini solusi yang terbaiknya adalah pemerintah dibantu warga sekitar daerah 
yang bersangkutan bersatu untuk mengembangkan potensi tersebut sehingga 
pendapatan dari sektor pariwisata demi mengangkat jumlah devisa negara 
berjalan dengan baik. 
Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 
Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung fasilitas serta 
layanan yang disediakan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, 
pemerintah daerah dan pengusaha. Peranan pariwisata sendiri yaitu sektor 
yang bisa menunjang kemajuan suatu daerah, terutama dengan adanya 
peraturan mengenai otonomi daerah. Kebijakan ini diberlakukan atas dasar 
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masyarakat daerah yang memiliki modal yang dapat diandalkan untuk 
kemajuan daerahnya, salah satunya dengan berdagang. 
Islam pun mengajarkan kepada manusia agar berusaha untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri dan tidak dibenarkan seorang muslim untuk 
berpangku tangan atau bahkan hanya berdoa berharap rezeki datang dari 
langit. Tetapi tidak dibenarkan juga hanya mengandalkan kemampuan saja, 
semua harus tetap disertai Doa kepada-Nya. 
Banyak sekali ayat Al-Qur‟an yang memerintahkan manusia untuk 
berusaha bekerja guna memenuhi kebutuhannya sendiri dan juga 
memanfaatkan segala fasilitas yang sudah diberikan untuk bekal hidup dan 
mencari penghidupan di dunia. 
 
Artinya: Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebarlah kamu 
dibumi carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar 
kamu beruntung (QS.Al-Jumu’ah ayat 10) 
Ayat ini menunjukkan bahwa kaum muslimin yang ingin mencapai 
kemajuan dan kesejahteraan hidup hendaknya bekerja keras. Oleh karena itu, 
manusia dianjurkan untuk mengerahkan segala kemampuannya untuk 
mencapai keinginannya, tapi yang harus selalu dingat bahwa semua pekerjaan 
itu haruslah halal, tidak hanya mengutamakan penghasilan yang banyak 
semata, tetapi juga harus mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Tentu saja 
segala pekerjaan itu tidak dilarang asal tidak bertentangan dengan syari‟at 
Islam dan juga lebih baik bekerja sesuai dengan keahlian dan kemampuan 
yang dimiliki. 
Melihat potensi besar di kepariwisataan berdagang juga merupakan 





pada saat ini pedagang kaki lima seringkali dituding merusak tatanan kota 
menjadi semerawut dan kumuh sehingga pemerintah daerah seringkali 
melakukan tindakan penertiban terhadap pedagang kaki lima bahkan akhirnya 
seringkali dilakukan secara paksa serta tidak jarang Saptol PP memperlakukan 
pedagang kaki lima dengan kasar. Padahal usaha yang mereka jalankan adalah 
untuk menyambung hidup dari keadaan yang membuat mereka terbelenggu 
dari kondisi riil yang sangat sulit bukan untuk mencari kekayaan yang 
berlimpah dan dapat membantu perekonomian daerah.. Seperti kenyataan 
yang ada bahwa pemerintah kurang bijaksana dalam menyikapi masalah ini 
dan terkesan main hakim sendiri dalam menata keberadaan pedagang kaki 
lima. 
Wisata Pujasera Lelaraja dahulunya merupakan tempat salah satu 
sumber ekonomi masyarakat kampung Pinang Sebatang  yang dibangun oleh 
Badan Operasi Bersama PT. Bumi Siak Pusako-Pertamina Hulu (BOB BSP-
PHE) dan diresmikan langsung oleh bapak mantan bupati Siak H. Arwin, AS. 
SH. Namun setelah resmi nya jembatan Sultan Syarif Hasyim atau jembatan 
maredan pada tahun 2011, penyebrangan ferry yang biasa digunakan 
masyarakat untuk pergi ke kota tidak lagi digunakan. Hal ini menjadikan  
tempat yang dulu selalu ramai pengunjung guna untuk melepas lelah menjadi 
sepi dan akhirnya tidak lagi digunakan. Karena sudah melihat tidak adanya 
potensi ekonomi dan gedung yang di bangun pun semakin terbengkalai maka 
dari itu PT. Bumi Siak Pusako akhirnya  menyerahkan segala aset yang ada 
kepada pemerintah Kampung Pinang Sebatang untuk dikelola kembali. 
Melihat suasana gedung yang terbengkalai menjadikan bapak Bambang 
Syahputra selaku kepala kampung pinang sebatang mengajak para pemuda 
kampung untuk menjadikan nya tempat yang dapat dijadikan kembali menjadi 
salah satu sumber ekonomi masyarakat Pinang Sebatang. sehingga pada tahun 
2016 diresmikan lah Pujasera Lelaraja yang dimana tempat ini merupakan 
pusat jajanan serba ada dan juga ada beberapa permainan anak. Sehingga 





Wisata Pujasera Lelaraja yang berada di tepian sungai Siak  menjadi 
tempat untuk  pengunjung dapat melihat aktivitas sungai Siak secara langsung, 
di objekwisata ini pengunjung akan disuguhi berbagai macam olahan kuliner 
yang dijual oleh masyarakat setempat sehingga dapat menjadi  penghasilan 
ekonomi warga Kampung Pinang Sebatang, di samping itu area permainan 
anak-anak juga menjadi pilihan pengunjung untuk membawa anak-anak 
mereka  berakhir pekan. Setiap hari wisata ini tidak pernah sepi oleh 
pengunjung, untuk memasuki wisata ini pengunjung tidak perlu membayar, 
artinya biaya masuk wisata ini gratis, hanya membayar uang parkir saja. 
Sehingga hal ini membuat masyarakat tertarik untuk mengunjungi wisata ini. 
Sebelum adanya Wisata Pujasera Lelaraja masyarakat Pinang Sebatang 
memiliki pekerjaan yang beragam, mulai dari buruh PT, karyawan atau 
bahkan pedagang, tetapi penghasilan dari buruh dan berdagang tidak dapat 
mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka. Adanya Wisata Pujasera Lelaraja 
ini masyarakat memanfaatkan wisata untuk memenuhi kebutuhan harian 
mereka, ada beberapa pedagang yang sudah mulai berdagang sebelum wisata 
ini di buka, sebelum berdagang di wisata ini pedagang ini setiap harinya hanya 
mendapat 200 ribu atau bahkan kurang dari 200 ribu per hari nya tetapi setelah 
berjualan di Objekwisata Pujasera Lelaraja ini pendapatan setiap harinya dapat 
mencapai 500 ribu atau bahkan lebih. 
Dari wisata ini masyarakat setempat mengambil kesempatan untuk 
meningkatkan ekonomi dengan cara berdagang. Terlebih lagi di wisata 
Pujasera Lelaraja ini hanya diminta biaya 5000 untuk setiap pedagang yang 
berjualan, Wisata Pujasera Lelaraja ini memiliki 45 pedagang. Menurut survey 
penulis pedagang yang berjualan di tempat ini biasanya menjual beraneka 
ragam, ada yang menjual makanan dan ada juga yang menjual minuman. 
Apalagi ketika hari besar dan weekend tiba, banyak pedagang kaki lima yang 
menanti hari ini karena pengunjung akan lebih banyak dari hari biasa nya. 






Dalam penguatan penulis, Peningkatan ekonomi yang dipilih adalah 
cukup siginifikan, karena itu  untuk mengetahui apakah peningkatan tersebut 
disebabkan oleh Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja. Berdasarkan 
uraian diatas,  penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Kunjungan Wisata  Pujasera Lelaraja Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Pedagang Kaki Lima di Kampung Pinang Sebatang Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai 
istilah-istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, maka dipandang sangat 
penting penulis untuk memberikan pengertian dari istilah-istilah pada berikut: 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah daya yang ada yang timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang.
2
 Menurut Wiryanto pengaruh adalah tokoh formal dan informal 
di masyarakat yang memiliki ciri-ciri cosmopolitan, motivatif, kompeten, 
dan aksesibel dibandingkan dengan pihak yang dipengaruhi. Sedangkan 




Pengaruh secara umum dalam hal ini adalah segala sesuatu dampak 
yang ditimbulkan dari adanya Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima.  
2. Kunjungan  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kunjungan dapat diartikan 
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3. Pujasera Lelaraja 
Wisata pujasera lelaraja dahulunya merupakan tempat salah satu 
sumber ekonomi masyarakat kampung Pinang Sebatang  yang dibangun 
oleh Badan Operasi Bersama PT. Bumi Siak Pusako-Pertamina Hulu 
(BOB BSP-PHE) dan diresmikan langsung oleh bapak mantan bupati 
Siak H. Arwin, AS. SH. Namun setelah resmi nya jembatan Sultan Syarif 
Hasyim atau jembatan maredan pada tahun 2011, penyebrangan ferry 
yang biasa digunakan masyarakat untuk pergi ke kota tidak lagi 
digunakan. Hal ini menjadikan  tempat yang dulu selalu ramai 
pengunjung guna untuk melepas lelah menjadi sepi dan akhirnya tidak 
lagi digunakan. Karena sudah melihat tidak adanya potensi ekonomi dan 
gedung yang di bangun pun semakin terbengkalai maka dari itu PT. Bumi 
Siak Pusako akhirnya  menyerahkan segala aset yang ada kepada 
pemerintah Kampung Pinang Sebatang untuk dikelola kembali. Melihat 
suasana gedung yang terbengkalai menjadikan bapak Bambang Syahputra 
selaku kepala kampung pinang sebatang mengajak para pemuda kampung 
untuk menjadikan nya tempat yang dapat dijadikan kembali menjadi salah 
satu sumber ekonomi masyarakat Pinang Sebatang. sehingga pada tahun 
2016 diresmikan lah pujasera lelaraja yang dimana tempat ini merupakan 
pusat jajanan serba ada dan juga ada beberapa permainan anak. Sehingga 
menjadikannya wisata yang bisa dinikmati di berbagai kalangan umur. 
4. Peningkatan Ekonomi 
Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan untuk peningkatan kehidupan manusia. Hal ini 
menggambarkan bahwa kualitas kehidupan manusia sangat dipengaruhi 
oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang terjadi di masyarakat tersebut, 
perilaku masyarakat diarahkan dan motivasi oleh nilai-nilai dan faktor-
faktor yang ada di masyarakat misalnya pemenuh kebutuhan berupa 





upaya untuk meningkatkan tabungan dan investasi dan keinginan 
konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh hukum ekonomi.
5
 
Peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan derajat taraf, 
mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagainya.
6
 Dan Ekonomi 
adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan untuk peningkatan kehidupan manusia melalui proses 
produksi, distribusi, dan konsumsi.
7
 Jadi, peningkatan ekonomi 
merupakan sebuah kondisi dimana meningkatnya pendapatan karena 
terjadi peningkatan produksi barang dan jasa. 
5. Pedagang Kaki Lima 
Pedagang kaki lima adalah pedagang yang melakukan kegiatan 
usaha dagang perorangan atau kelompok yang menjalankan usahanya di 
fasilitas-fasilitas umum, seperti trotoar, pinggir-pinggir jalan umum, 
tempat rekreasi dan lain sebagainya. Mereka menjalankan usahanya dalam 
jangka waktu tertentu dengan sarana yang mudah dipindahkan.
8
 Sama 
seperti pedagang kaki lima lainnya, pedagang yang berjualan di tempat ini 
juga memanfaatkan fasilitas umum,  mereka selalu membayar iuran pajak 
dan pemerintah ikut andil dalam penataan pedagang yang berjualan 
ditempat wisata ini dan juga pedagang mampu menempatkan dagangan 
mereka dengan baik dan rapi sehingga tidak mengganggu lalu lintas. 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
a. Wisata Pujasera Lelaraja meningkatkan jumlah pengunjung di 
Kampung Pinang Sebatang karena memiliki ciri khas tersendiri. 
b. Kawasan wisata Pujasera Lelaraja menjadi peluang bagi pedagang 
kaki lima untuk memulai usaha. 
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c. Wisata Pujasera Lelaraja berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi 
Pedagang Kaki Lima. 
a. Batasan Masalah 
Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas dan keluar dari 
tema persoalan, maka dalam hal ini peneliti membatasi pada bahasan 
Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Pedagang Kaki Lima di Kampung Pinang Sebatang Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak. 
b. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang diatas maka rumusan 
masalahnya adalah adakah Pengaruh Kunjungan Wisata  Pujasera Lelaraja 
Terhadap Peningkatan Pendapatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima di 
Kampung Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Pedagang Kaki Lima Di Kampung Pinang Sebatang Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini mengetahui tentang Pengaruh 
Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Pedagang Kaki Lima di Kampung Pinang Sebatang Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak : 
a. Kegunaan Praktis  
1) Penelitian bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan 
Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 





jika dikelola dan dikembangkan dengan baik bisa menjadi 
potensi ekonomi. 
b. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 
melakukan penelitian yang serupa. 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah 
penelitian ini, maka penulis sendiri menyusun laporan penulisan ini dalam 6 
(enam) bab: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan 
BAB II : KAJIAN TEORI  
Bab ini berisikan tentang kajian teoritis, kajian terdahulu. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Terdiri dari gambaran umum subyek penelitian. 
BAB V : HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini penulis menggambarkan hasil penelitian dan 
pembahasan. 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan sarana, daftar pustaka dan 
lampiran-lampiran. Yang mungkin dapat dijadikan untuk 







Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan yang lain dengan tujuan untuk menjelaskan 
fenomena tersebut, ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap 
permasalahan yang ada. 
Untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangka 
teoritis ini penulis akan membahas mengenai pada Pengaruh Kunjungan 
Wisata Pujasera Lelaraja Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki 
Lima di Kampung Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
1. Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang 
ada yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
9
 Menurut Wiryanto 
pengaruh adalah tokoh formal dan informal di masyarakat yang memiliki 
ciri-ciri cosmopolitan, motivatif, kompeten, dan aksesibel dibandingkan 
dengan pihak yang yang dipengaruhi. Sedangkan menurut M. Suyanto 
pengaruh adalah nilai kualitas suatu iklan melalui media tertentu.
10
 
Winarno Surakhmad mendefinisikan pengaruh adalah kekuatan yang 
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya.
11
 
Menurut Badudu Zain, pengaruh adalah daya yang menyebabkan 
sesuatu terjadi, dalam arti sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah 
sesuatu yang lain, dengan kata lain pengaruh merupakan penyebab sesuatu 
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terjadi atau dapat mengubah sesuatu hal kedalam bentuk yang kita 
inginkan.
12
 Bila ditinjau dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh adalah sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu 
hal yang memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada.  
Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari 
sesuatu baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam 
sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya. Pengaruh 
merupakan efek yang terjadi setelah dilaksanakan proses penerimaan 
pesan sehingga terjadilah proses perubahan baik pengetahuan, pendapat 
maupun sikap. Suatu pengaruh dikatakan berhasil apabila terjadi sebuah 
perubahan pada si penerima pesan seperti apa yang telah disampaikan 
dalam makna sebuah pesan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dilihat bahwa istilah 
pengaruh bisa didefinisikan dalam berbagai bidang dan aspek kehidupan. 
Ada yang mengartikan dalam bidang politik, psikologi, sosial, dan 
sebagainya. Hal ini menandakan bahwa istilah pengaruh tidak bisa 
diartikan secara harfiah, tetapi pengaruh dapat dipahami jika sudah 
diterapkan di masyarakat. pengaruh akan mudah untuk dipahami saat telah 
diterapkan dalam kehidupan dan aktivitas manusia sebagai makhluk sosial. 
Pengaruh tidak bisa menunjukkan fungsinya dengan maksimal bila 
seseorang tidak menjalankan perannya sebagai makhluk sosial di 
masyarakat.  
Jadi pengaruh disini ialah perbedaan yang dirasakan oleh penerima 
pesan baik itu sebelum menerima pesan ataupun sesudah menerima pesan 
sehingga terjadi perubahan pada diri individu maupun pada kelompok baik 
itu perubahan sikap, perilaku, maupun ekonomi. 
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian adalah hubungan sebab 
akibat antara variabel, dalam hal ini Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja 
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memiliki pengaruh terhadap peningkatan ekonomi pedagang kaki lima Di 
Kampung Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
2. Definisi Wisata 
Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa wisata adalah : “Kegiatan 
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 
dalam jangka waktu sementara dan wisata merupakan segala sesuatu yang 
memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran 
atau tujuan kunjungan wisatawan.”. 
Menurut marpaung wisata adalah segala fasilitas maupun aktivitas 




Jadi, pengertian wisata megandung empat unsur, yaitu kegiatan 
perjalanan, dilakukan secara sukarela, bersifat sementara, perjalanan itu 
seluruhnya atau sebagian bertujuan untuk menikmati obyek dan daya tarik 
wisata. 
a. Peran Sektor Pariwisata  
Pariwisata merupakan suatu gejala sosial yang sangat kompleks, 
yang menyangkut manusia seutuhnya dan memiliki berbagai macam 
aspek sosiologis, aspek psikologis, aspek ekonomis, aspek ekologis, 
dan aspek-aspek yang lainnya. Diantara sekian banyak aspek tersebut, 
aspek yang mendapat perhatian paling besar dan hampir merupakan 
satu-satunya aspek yang dianggap sangat penting adalah aspek 
ekonomisnya.  
Pengembangan dalam sektor pariwisata akan berhasil dengan 
baik, apabila masyarakat lebih dapat berperan atau ikut serta secara 
aktif. Masyarakat perlu diberi pemahaman tentang apa yang dimaksud 
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dengan pariwisata serta manfaat dan keuntungan-keuntungan apa yang 
akan diperoleh. Disamping itu, masyarakat juga harus mengetahui hal-
hal yang dapat merugikan yang diakibatkan oleh adanya pariwisata 
tersebut.  
Pembangunan di sektor kepariwisataan perlu ditingkatkan dengan 
cara mengembangkan dan mendayagunakan sumber-sumber serta 
potensi kepariwisataan nasional maupun daerah agar dapat menjadi 
kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan dalam rangka memperbesar 
penerimaan devisa atau pendapatan asli daerah, memperluas dan 
memeratakan kesempatan berusaha masyarakat setempat. 
Peranan pariwisata saat ini antara lain adalah: pertama, 
peranan ekonomi yaitu, sebagai sumber devisa negara; kedua, peranan 
sosial yaitu, sebagai penciptaan lapangan pekerjaan; dan yang terakhir 
adalah peranan kebudayaan yaitu, memperkenalkan kebudayaan dan 
kesenian.  
Ketiga poin diatas dapat diperjelaskan, yaitu sebagai berikut:  
a.   Peran ekonomi  
a) Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah.  
Peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah 
berasal dari pembelanjaan dan biaya yang dikeluarkan 
wisatawan selama perjalanan dan persinggahannya seperti 
untuk hotel, makan dan minum, cinderamata, angkutan dan 
sebagainya. Selain itu juga, mendorong peningkatan dan 
pertumbuhan di bidang pembangunan sektor lain. Salah satu 
ciri khas pariwisata, adalah sifatnya yang tergantung dan 
terkait dengan bidang pembangunan sektor lainnya. Dengan 
demikian, berkembangnya kepariwisataan akan mendorong 
peningkatan dan pertumbuhan bidang pembangunan lain.  
b) Pengembangan pariwisata berpengaruh positif pada perluasan 





Peluang usaha dan kerja tersebut lahir karena adanya 
permintaan wisatawan. Dengan demikian, kedatangan 
wisatawan ke suatu daerah akan membuka peluang bagi 
masyarakat tersebut untuk menjadi pengusaha hotel, wisma, 
homestay, restoran, warung, angkutan dan lain-lainnya. 
Peluang usaha tersebut akan memberikan kesempatan kepada 
masyarakat lokal untuk bekerja dan sekaligus dapat 
menambah pendapatan untuk dapat menunjang kehidupan 
rumah tangganya.  
b.   Peran Sosial  
a) Semakin luasnya lapangan kerja  
Sarana dan prasarana seperti hotel, restoran, dan 
perusahaan perjalanan adalah usaha-usaha y ang padat karya. 
Untuk menjalankan jenis usaha yang tumbuh dibutuhkan 
tenaga kerja dan makin banyak wisatawan berkunjung, 
semakin banyak pula lapang kerja yang tercipta. Di Indonesia 
penyerapan tenaga kerja yang bersifat langsung dan menonjol 
adalah bidang perhotelan, biro perjalanan, pemandu wisata, 
instansi pariwisata pemerintah yang memerlukan tenaga 
terampil. Pariwisata juga menciptakan tenaga di bidang yang 
tidak langsung berhubungan, seperti bidang konstruksi dan 
jalan.  
c.   Peran kebudayaan  
a) Mendorong pelestarian budaya dan peninggalan sejarah.  
Indonesia memiliki beraneka ragam adat istiadat, 
kesenian, peninggalan sejarah yang selain menjadi daya tarik 
wisata juga menjadi modal utama untuk mengembangkan 
pariwisata. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata akan 
mengupayakan agar modal utama tersebut tetap terpelihara, 
dilestarikan dan dikembangkan. 





Kekayaan dan keindahan alam seperti flora dan fauna, 
taman laut, lembah hijau, pantai dan sebagainya, merupakan 
daya tarik wisata. Daya tarik ini harus terus dipelihara dan 
dilestarikan karena hal ini merupakan modal bangsa untuk 
mengembangkan pariwisata.  
c) Wisatawan selalu menikmati segala sesuatu yang khas dan 
asli.  
Hal ini merangsang masyarakat untuk memelihara apa 
yang khas dan asli untuk diperlihatkan kepada wisatawan.  
Ciri-ciri kepariwisataan adalah sebagai berikut:  
1. Seseorang yang melakukan perjalanan dan keluar meninggalkan 
tempat tinggalnya. 
2. Perjalanan itu dilakukan jauh dari lingkungan tempat tinggalnya yang 
semula.  
3. Perjalanan itu dilakukan sendirian atau bersama-sama dengan orang 
lain.  
4. Perjalan itu dilakukan hanya untuk sementara waktu dan bisa melebihi 
waktu 24 jam atau sehari-semalam penuh.  
5. Perjalanan itu terkait dengan kegiatan atau rekreasi, atau usaha 
menyenangkan dirinya.  
6. Orang-orang yang melakukan perjalanan tidak untuk mencari nafkah 
di tempat yang dikunjungi.  
7. Selama dalam perjalanan tinggal di suatu tempat/akomodasi.  
8. Dalam melakukan perjalanan, melalui alat transportasi laut, darat atau 
udara.  
Secara teoritis semakin lama wisatawan tinggal di suatu daerah 
tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang yang dibelanjakan di 
daerah tujuan wisata tersebut. Dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari 
wisatawan mancanegara maupun domestik, maka akan memperbesar 
pendapatan dari sektor pariwisata suatu daerah. Oleh karena itu, semakin 





di suatu daerah juga akan semakin meningkat. Secara sederhana konsumsi 
sektor pariwisata merupakan barang dan jasa yang dikonsumsi oleh 
wisatawan dalam rangka memenuhi kebutuhan (needs), keinginan (wants), 
dan harapan (expectation) selama tinggal di Daerah Tujuan Wisata yang 
dikunjunginya mulai dari paket perjalanan, akomodasi, makanan dan 
minuman, transportasi, rekreasi budaya dan olahraga.
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3. Peningkatan Ekonomi 
Ekonomi adalah sistem aktivitas manusia yang berhubungan dengan 
produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. Istilah 
ekonomi berasal dari lingkungan keluarga, yaitu berasal dari bahasa 
Yunani “Oikos” yang berarti rumah tangga, dan “Nomos” yang berarti 
aturan, tata, ilmu.Jadi asal katanya adalah aturan atau pedoman untuk 
mengatur rumah tangga. Sedangkan masyarakat merupakan suatu sistem 
dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerjasama antara berbagai 




Peningkatan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang 
lebih baik selama periode tertentu. Peningkatan berasal dari kata “tingkat” 
yang berarti jenjang sedangkan pengertian ekonomi adalah suatu kondisi 
dalam mengatur rumah tangga guna memenuhi kebutuhan hidup melalui 
kegiatan. Adapun kegiatan tersebut diantaranya Produksi, distribusi, dan 
konsumsi. Sedangkan menurut Sukirno peningkatan ekonomi berarti 
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang 
dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan 
kemakmuran masyarakat meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga 
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diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 
yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
16
  
Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 
perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi dan 
perubahan fundamental ekonomi jangka panjang suatu negara. 
Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan nasional agregatif 
atau pertambahan output dalam periode tertentu, misal dalam satu tahun, 
atau dengan kata lain peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan 
kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu 
tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, peningkatan 
ekonomi menunjukan peningkatan secara fisik terhadap produksi barang 
dan jasa yang berlaku di suatu negara. Dalam setiap negara, ada beberapa 
indikator yang menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu: 
a. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 
seimbang pula dengan produksi 
b. Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang 
c. Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang 
d. Nilai kesejahteraan masyarakatnya17. 
a. Faktor-faktor Peningkatan Ekonomi 
1) Sumber Daya Alam 
Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu 
perekonomian adalah Sumber Daya Alam (utamanya tanah). 
Sumber daya tanah meliputi berbagai aspek, misalnya kesuburan 
tanah, letaknya, iklim, sumber air dan lainnya. Tersedianya 
kekayaan sumber daya alam yang berpotensial akan menjamin 
berlangsungnya pertumbuhan secara lancar, SDA yang tersedia 
harus dimanfaatkan dan selebihnya dipasarkan keluar wilayah. 
Semakin banyak dan semakin luas pasar yang dilayani untuk 
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berbagai komoditas yang dihasilkan adalah semakin baik dan 
menguntungkan. 
2)   Akumulasi Modal 
Akumulasi modal adalah peningkatan stok modal dalam 
jangka waktu tertentu. Pembentukan modal memiliki makna yang 
penting, yaitu masyarakat tidak melakukan kegiatan pada saat ini 
hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumsi yang mendesak, tetapi juga untuk membuat barang 
modal, alat-alat perlengkapan, mesin, saran dan lainnya. 
3)   Organisasi  
Organisasi merupakan bagian penting dalam proses 
pertumbuhan. Organisasi berkaitan dengan pengguna faktor 
produksi dalam kegiatan ekonomi organisasi bersifat melengkapi 
modal, buruh, dan membantu meningkatkan produktivitasnya. 
Dalam pertumbuhan ekonomi modern, para wirausahawan tampil 
sebagai organisator dan mengambil resiko dalam menghadapi 
ketidakpastian.  
4)   Kemajuan teknologi 
Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor paling penting 
dalam proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan pada teknologi 
telah meningkatkan produktivitas tenaga kerja, modal dan faktor 
produksi lain. 
5)   Pembagian kerja dan skala produksi 
Adam Smith menekankan  pentingnya arti pembagian kerja 
bagi perkembangan ekonomi, pembagian kerja menciptakan 
perbaikan kemampuan produksi buruh. Setiap buruh menjadi 
lebih terampil daripada sebelumnya, akan menghemat waktu, 
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Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor 
peningkatan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan Kunjungan 
Wisata Pujasera Lelaraja, dengan indikator: 
a. Menciptakan lapangan pekerjaan 
b. Pendapatan pedagang kaki lima menjadi meningkat 
c. Keuntungan yang didapat bisa merubah perekonomian menjadi 
lebih baik.  
b. Tujuan Aktivitas Ekonomi 
 Tujuan aktivitas ekonomi yang sempurna menurut Islam dapat 
diringkas sebagai berikut: 
a. Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana 
b. Memenuhi kebutuhan keluarga 
c. Memenuhi kebutuhan jangka panjang 
d. Menyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalkan 
e. Memberikan bantuan sosial dan sumbangan menurut Islam19 
4.   Pedagang Kaki Lima 
Perkembangan dan pertumbuhan pedagang kaki lima yang semakin 
menggeliat di suatu kota menandakan bahwa denyut jantung kota 
tersebut masih berdetak kencang menuju kebangkitan dan kesadaran 
ekonomi. Mereka bekerja keras sepanjang hari untuk mengais rezeki 
demi menghidupi anak dan istri, meskipun hasilnya tidak mencukupi, 
namun mereka memiliki tekad untuk hidup mandiri dan tidak tergantung 
pada belas kasihan dari pihak manapun, termasuk dari pemerintah.  
Pada sisi lain Pedagang Kaki Lima sering dituding telah membuat 
pemandangan kota menjadi semrawut dan kumuh. Sehingga pemerintah 
daerah sangat sering melakukan tindakan penertiban terhadap Pedagang 
Kaki Lima bahkan akhirnya dilakukan secara paksa serta tidak jarang 
Satpol PP memperlakukan Pedagang Kaki Lima dengan kasar. Padahal 
usaha yang mereka jalankan bukanlah untuk mencari kekayaan namun 
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hanya sekedar mempertahankan hidup dari belenggu kondisi riil yang 
begitu sulit. Sayangnya pemerintah kurang bijaksana dan terkesan main 
hakim sendiri dalam menata keberadaan Pedagang Kaki Lima di mana 
mereka sebenarnya memiliki potensi yang tinggi.
20
 
a. Pengertian Pedagang Kaki Lima  
Pedagang kaki lima (sektor informal) adalah mereka yang 
melakukan kegiatan usaha dagang perorangan atau kelompok yang 
dalam menjalankan usahanya menggunakan tempat-tempat fasilitas 
umum seperti trotoar, pinggir jalan umum, tempat rekreasi dan lain 
sebagainya. pedagang yang menjalankan kegiatan usahanya dalam 
jangka tertentu dengan menggunakan sarana atau perlengkapan yang 
mudah dipindahkan. Dibongkar pasang dan mempergunakan lahan 
fasilitas umum sebagai tempat usaha. Disamping itu juga usahanya 
juga tidak tergantung pada kerjasama banyak orang. Skala usahanya 
juga relatif lebih kecil, tidak memerlukan izin khusus, serta 
permodalan yang relatif lebih sedikit.
21
 
 Pedagang kaki lima adalah sebutan untuk menyebut penjaja 
dagangan yang melakukan kegiatan komersial diatas Daerah Milik 
Jalan (DMJ) yang seharusnya diperuntukkan untuk pejalan kaki. Ada 
juga pendapat yang menyatakan pedagang kaki lima untuk pedagang 
yang menggunakan gerobak. Istilah itu sering ditafsirkan demikian 
karena jumlah kaki dagangan nya ada lima, lima tersebut adalah kaki 
pedagang ditambah tiga kaki. 
a. Karakteristik pedagang kaki lima 
 Secara umum karakteristik usaha pedagang kaki lima 
sebagai berikut: 
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a) Bidang usahanya mudah untuk dimasuki siapa saja yang 
berminat tanpa memerlukan pendidikan formal dan 
keterampilan yang tinggi. 
b) Tidak menuntut harus memiliki surat-surat izin untuk usaha. 
c) Memiliki keleluasan, setiap saat bisa membuka usaha dan 
menutup usahanya. 
d) Tidak memiliki toko dan tempat kerjanya tetap 
e) Jarang mendapat proteksi secara resmi dari pemerintah 
sebagaimana sektor usaha lainnya. 
f) Sulit mendapatkan tempat yang strategis sehingga untuk 
mencari pembeli ia sering menempati trotoar pejalan kaki 
atau sarana fasilitas umum lainnya
22
 
g) Motivasi kerja adalah memperoleh pendapatan yang cukup 
sekedar mempertahankan hidup. 
Adapun karakteristik lain dari pedagang kaki lima antara lain: 
a. Mampu mencari dan menangkap peluang 
b. Memiliki keuletan 
c. Percaya diri 
d. Kreatif 
e. Inovatif.23 
b. Ciri-Ciri Pedagang Kaki Lima 
1. Kegiatan usaha tidak terorganisir secara baik 
2. Tidak memiliki surat izin usaha 
3. Tidak teratur dalam kegiatan usaha, baik ditinjau dari tempat 
usaha maupun jam kerja  
4. Bergerombolan di trotoar atau di tepi-tepi jalan protokol, di 
pusat-pusat dimana banyak orang ramai.
24
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Namun hal ini sangat berbeda dengan pedagang kaki lima 
yang ada di Kampung Pinang Sebatang tepat nya di objek wisata 
Pujasera Lelaraja. Mereka yang berdagang disini sudah ditata 
dengan rapi oleh pemerintah setempat dan dikelola oleh pengelola 
wisata Pujasera Lelaraja, sehingga mereka yang berjualan tidak 
mengganggu lalu lintas pejalan kaki. 
c. Potensi pedagang Kaki Lima 
Pedagang kaki lima memiliki potensi yang besar dan dapat 
dimanfaatkan sebagai berikut: 
1. Pedagang kaki lima tidak dapat dipisahkan dari unsur budaya 
dan eksistensinya tidak dapat dihapuskan. 
2. Pedagang kaki lima dapat dipakai sebagai penghias kota 
apabila ditata dengan baik. 
3. Pedagang kaki lima menyimpan potensi pariwisata. 
4. Pedagang kaki lima dapat membantu perekonomian daerah. 
Memang jika pemerintah bersama-sama dengan lembaga 
masyarakat lainnya mampu menata pedagang kaki lima (PKL) 
maka dampak positifnya akan berlipat ganda.
25
 
Disisi lain pedagang kaki lima yang berjualan di Objek 
Wisata Pujasera Lelaraja hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehingga hidup mereka berdaya dan tidak bergantung kepada 
kehidupan orang lain. Ini terlihat dari berbagai macam usaha yang 
mereka lakukan. 
B. Kajian Terdahulu 
Beberapa kajian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar, Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam 2018. “Peningkatan Pendapatan Pedagang Kaki Lima 
Taman Olahraga dan Rekreasi Kuliner Rumbai di Kelurahan Umban Sari 
Kecamatan Rumbai” Hasil penelitian ini adalah melihat peningkatan 
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pendapatan pedagang kaki lima yang bekerja di taman rumbai sebelum dan 
sesudah berdagang di taman rumbai. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Adianto, jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam 2018. “Pengaruh Pariwisata Danau Bandar Khayangan 
Lembah Sari Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Kelurahan 
Lembah Sari Kecamatan Rumbai Pesisir” Hasil penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh pariwisata danau lembah khayangan terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat setelah adanya pariwisata ini. 
Dari kedua peneliti yang melakukan penelitian sebelum peneliti 
sekarang terdapat beberapa perbedaan, perbedaan nya adalah dalam 
penelitian ini lebih berfokus pada Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera 
Lelaraja Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima di 
Kampung Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, 
perbedaan lainnya adalah Iskandar memiliki metode kualitatif, sedangkan 
Adianto meneliti tentang peningkatan ekonomi masyarakat. 
C. Definisi Konseptual dan Operasional  
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu 
konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konsep bertujuan untuk 
merumuskan sejumlah pengertian yang digunakan secara mendasar dan 
menyamakan persepsi tentang apa yang akan diteliti serta menghindari 
salah pengertian yang dapat menghamburkan tujuan penelitian.
26
 
Untuk lebih mengetahui pengertian mengenai konsep-konsep yang 
akan digunakan, maka peneliti membatasi konsep yang digunakan sebagai 
berikut: 
a. Kunjungan Wisata merupakan kegiatan atau aktifitas untuk menikmati 
keunggulan dari daerah tujuan wisata tersebut, terdapat bentangan 
sungai yang dapat dilihat dan juga adanya permainan anak - anak dan 
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jajanan baik makanan ringan dan berat, sehingga dapat menarik 
pengunjung berkunjung ke pujasera lelaraja. 
b. Peningkatan Ekonomi pedagang merupakan suatu proses perubahan 
kondisi perekonomian menuju keadaan yang lebih baik, sejak 
berjualan di objek Wisata Pujasera Lelaraja perekonomiannya 
meningkat dibandingkan sebelum berdagang di objek Wisata Pujasera 
Lelaraja dikarenakan jumlah pengunjung yang tak pernah sepi. 
2. Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah langkah lanjutan dari perumusan definisi 
konsep. Perumusan operasional ditujukan dalam upaya transformasi 
konsep dalam dunia nyata sehingga konsep-konsep penelitian dapat 
diobservasi. Operasional konsep berarti menjadikan konsep yang semula 
bersifat statis menjadi dinamis.
27
 
Variabel X : Kunjungan Wisata 
Kunjungan Wisata adalah mengunjungi atau pengunjung tempat 
wisata. Dengan indikator sebagai berikut: 
1. Tempat yang menarik untuk dikunjungi 
2. Memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri 
3. Aneka ragam permainan dan wisata kuliner  
Variabel Y: Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang 
lebih baik selama periode tertentu dengan indikator sebagai berikut:  
1. Terpenuhinya kebutuhan pokok seperti sandang dan pangan 
2. Keuntungan yang didapat bisa merubah perekonomian menjadi lebih 
baik 
3. Meningkatkan kesejahteraan pedagang kaki lima 
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Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai bukti melalui data yang terkumpul pengujian hipotesis 
dapat dilihat dari taraf probabilitas signifikan yang ada (P Value) yang 
merupakan hasil perbandingan r hitung lebih besar (≥) dari r tabel. Maka 
dapat disimpulkan adanya hubungan signifikan antara kedua variabel dan 
sebaliknya. Pengolahan data Kuesioner dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 17.0 rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). 
Berdasarkan identifikasi fenomena, rumusan masalah, kajian teori. 
Sebagaimana telah diuraikan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
Ho: Tidak Ada Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima di Kampung Pinang 
Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
Ha: Ada Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima di Kampung Pinang 
Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
Kaidah pengujian signifikansi: 
a.   Jika r hitung  ≥  rtabel, maka Ho ditolak artinya signifikan 
b. Jika r hitung  ≤  rtabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan taraf 















METODE PENELITIAN  
Metodologi penelitian menurut Jusuf adalah suatu usaha atau proses untuk 
mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-
hati, terencana, sistematis atau dengan cara ilmiah, dengan tujuan untuk 
menemukan fakta-fakta atau prinsip-prinsip, mengembangkan dan menguji 
kebenaran ilmiah suatu pengetahuan.
28
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 
meneliti hubungan antar variabel. 
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan perhitungan statistik. Statistik adalah salah satu alat untuk, 
mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan dan membuat 
keputusan berdasarkan analisis data yang dikumpulkan.
29
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan setelah melakukan seminar proposal dan 
mendapatkan surat izin riset. Penelitian ini akan dilaksanakan di Kampung 
Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Penelitian ini dimulai 
sejak September 2019 sampai Desember 2020. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pedagang kaki lima yang berjumlah 45 orang. Penulis 
mengambil seluruh unit populasi dan penelitian ini tidak menggunakan 
sampling.
30
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan total sampling atau 
sampling jenuh, yakni teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel 
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sama dengan jumlah populasi.
31
 Alasan mengambil sampling jenuh, karena 
jumlah populasi yang kurang dari 100, seluruh populasi dijadikan sampel 
penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka teknik pengumpulan 
data dengan cara: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan. 
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan 
langsung adalah cara pengambilan data menggunakan mata tanpa ada 
pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut 
2. Angket (Kuesioner) 
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memperi beberapa pertanyaan atau pernyataan yang dibuat 
berdasarkan indikator-indikator dari variable penelitian yang harus 
diperan oleh responden. Kuisioner juga merupakan teknik pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuisioner 
juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar 
diwilayah yang luas. Kuisioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan 
tertutup atau terbuka. Dapat dikirim melalui post atau internet.
32
 
Kuisioner dalam penelitian ini disebarkan kepada pengunjung dan 
pedagang kaki lima di Wisata Pujasera Lelaraja. 
Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
bertingkat (Rating Scale). Rating Scale yaitu data mentah yang didapat 
berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
33
 
Responden menjawab, senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, 
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pernah atau tidak pernah, adalah merupakan data kualitatif. Dalam skala 
Rating Scale, responden tidak akan menjawab salah satu dari jawaban 
kualitatif yang telah disediakan, tetapi menjawab salah satu jawaban 
kuantitatif yang telag disediakan. Dengan demikian bentuk Rating Scale 
lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja, tetapi untuk 
mengukur persepsi responden terhadap gejala atau fenomena lainnya 
misalnya skala untuk mengukur status sosial ekonomi, iptek, instansi dan 
lembaga, kepuasan pelanggan, motivasi pegawai, dan lain-lainnya. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 
menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen. 
Dokumen ini berupa file data, web, foto-foto yang berkaitan dengan 
aspek-aspek yang diteliti. 
E. Uji Validitas 
Uji validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan cara 
mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel. 
Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 
signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan 
nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas: 
1. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
valid). 
2. Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
tidak valid). 
3. Uji reabilitas 
Uji reabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah 
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 





Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi atau meramalkan variabel 
bebas X dengan variabel terikat Y. Analisis korelasi yang digunakan dalam 
penelitian yang berjudul Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima di Kampung Pinang 
Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.  
Untuk uji reabilitas digunakan Product moment dengan bantuan 
perangkat SPSS versi 17. 
F. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 
cara:  
1. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Pengaruh 
Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Pedagang Kaki Lima di Kampung Pinang Sebatang Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak.  
Rumus Analisis Regresi Linear Sederhana sebagai berikut: 
Y = a + bX 
 
Keterangan: 
Y = Variabel tidak bebas atauVariabel terikat 
X = Variabel bebas 
a = Nilai Intercept konstan atau harga Y bila X = 0  
b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, 
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2. Koefisien Korelasi 
Metode analisi korelasi product moment yaitu korelasi yang berguna 
untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuat 
pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Teknik analisa data yang 
digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif, 
menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-angka 




Interpresepsi Koefisien Korelasi Product Moment 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000  Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan komputer 
melalui program SPSS 17.0 For windows. 
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Dari penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Pedagang Kaki Lima, berdasarkan hasil penelitian 
analisis dan perhitungan koefisien korelasi, pengujian hipotesis serta 
perhitungan besaran pengaruh variabel X (Pengaruh Kunjungan Wisata 
Pujasera Lelaraja) terhadap variabel Y (Peningkatan Pendapatan Pedagang 
Kaki Lima). Dapat diketahui koefisien korelasi 0,692 yang menunjukkan data 
bahwa berpengaruh kuat terhadap peningkatan pendapatan pedagang kaki 
lima. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh t hitung sebesar 
2,202 dan t tabel 2,021 maka berdasarkan ketentuan jika t hitung lebih besar 
dari t tabel, hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Hasil perhitungan 
besaran Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Pedagang Kaki Lima sebesar 47,9%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Pedagang Kaki Lima berada pada interval 0,600-0,799 yang 
berarti berpengaruh kuat.. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Kampung Pinang Sebatang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak tentang Pengaruh Kunjungan Wisata 
Pujasera Lelara Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima, maka 
berdasarkan pengamatan peneliti menyampaikan saran-saran berikut: 
1.   Pendampingan terhadap pengelolaan objekwista Pujasera Lelaraja perlu 
ditingkatkan lagi dengan cara mengadakan pelatihan-pelatihan 
keterampilan pengelolaan usaha, hal ini guna meningkatkan keterampilan 






2.   Diadakannya monitoring perangkat desa atau pengelola Objek wisata 
Pujasera Lelaraja yang rutin tiap bulan sehingga memotivasi pedagang 
untuk menjadi lebih baik lagi.. 
3.   Di bangunnya gerai-gerai untuk berjualan para pedagang agar lebih 
tertata dan rapi sehingga memudahkan para pedagang pula, dan juga agar 








Badudu Zain. 1996. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan). 
Bhuchari Alma. 2014. Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta). 
Edi Suharto.1997.Pembangunan Kebijakan Sosial dan Pekerjaan Sosial. 
(Bandung, LSP-STKS). 
Fenti Hikmawati. 2017 Metodologi Penelitian. (Depok: PT Raja Grafindo 
Persada). 
Hafied, Cangara. 2009. Komunikasi Politik. (Jakarta: Raja Grafindo). 
Hasan Alwi, dkk. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Departemen 
Pendidikan Naional Balai Pusataka). 
Heri Wahyudi, Pedagang Kaki Lima di Kota Jayapura, (Jakarta: Indocamp, 
2018).  
Husaini Usman. 2008. Pengantar Statistik. (Jakarta: PT Bumi Aksara).  
I Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2006). 
Iskandar, Putong. 2011. Pengantar Ekonomi,(Jakarta Ghalia Indonesia). 
Jusuf Soewadji. 2012. Pengantar Metodologi Penelitian. (Jakarta: Mitra Wacana 
Media). 
M. Najatullah Siddiqi.1979. Kegiatan Ekonomi Dalam Islam. (Jakarta: Bumi 
Aksara). 
M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2007). 
Muchasin. 2009. Membangun Mentalitas Wirausaha. (Semarang: Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro). 
Nyoman S Pendit, Ilmu Pariwisata, (Jakarta: Pradnya Paramita,  2002).  
Otto R, Payangan, Pemasaran Jasa Pariwisata, (Kampus IPB Taman Kencana 
Bogor: PT Penerbit IPB Perss) 





Rahardjo Adisasmita. 2013. Teori-teori Pembangunan Ekonomi. (Yogyakarta: 
Graha Ilmu). 
Soekanto,Soerjono. 1990. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta, CV Rajawali 
Pers). 
Sondang P, Siagian. 2011. Statistika Deskriptif Untuk Penelitian. (Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada). 
Sugiyono. 2009. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
(Bandung: Alfabeta). 
Suherman Rosyidi. 2002. Pengantar Teori Ekonomi. (Jakarta: PT Raja Grafindo). 
Ulber Silalahi. 2009. Metode Penelitian Sosial. (Bandung: PT Refika Aditama). 









KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 



























1. Lokasi yang 
mudah dijangkau 
2. Tidak terlalu jauh 













2. Kenyamanan dan 
keamanan yang 
diberikan. 

























































PENGARUH KUNJUNGAN WISATA PUJASERA LELARAJA TERHADAP 
PENINGKATAN EKONOMI PEDAGANG KAKI LIMA DI KAMPUNG PINANG 
SEBATANG KECAMATAN TUALANG KABUPATEN SIAK 
  
 Mohon kesediaan bpk/ibu/sdr untuk mengisi kuesioner in. Kuesioner ini merupakan 
kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian. Jawaban yang bpk/ibu/sdr 
berikan tidak akan mempengaruhi kedudukan maupun jabatan, mengingat kerahasiaan identitas 
bpk/ibu/sdr akan kami jaga. 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya : 
1. Nama Responden : 
2. Umur  : 
a. 20 s/d 25 tahun  
b. 26 s/d 30 tahun 
c. 31 s/d 35 tahun 
d. 36 s/d 40 tahun 
e. 45 s/d 50 tahun 
f. >50 tahun 
3. Pekerjaan   : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berilah tanda √  pada jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban Ibu/sdr 













Variabel X (pengaruh kunjungan wisata pujasera lelaraja) 
No Pertanyaan 












Lokasi Pujasera Lelaraja mudah 
dijangkau oleh pengunjung 
     
2. 
Dekat dengan pusat kota Kecamatan 
Tualang 
     
3. 
Pujasera Lelaraja memberi 
kenyamanan berwisata terhadap 
pengunjung 
     
4. 
Kenyamanan yang diberikan saat 
berwisata di Pujasera Lelaraja 
membuat anda ingin kembali 
berkunjung dilain waktu 
     
5. 
Keamanan yang sudah terjamin dari 
pengelola Pujasera Lelaraja 
     
6. 
Apa yang anda butuhkan dan inginkan 
saat berwisata di Pujasera Lelaraja 
dapat terpenuhi 
     
7. 
Fasilitas dapat dinikmati semua 
pengunjung 
     
8. 
Fasilitas seperti area bermain anak-
anak dan wisata kuliner sangat menarik 
dan banyak jumlahnya 











Variabel Y (peningkatan ekonomi pedagang kaki lima) 
No Pertanyaan 












Dari penghasilan yang di dapat 
pedagang kaki lima mampu memenuhi 
kebutuhan sehari hari 
     
2. 
Penghasilan yang diperoleh pedagang 
kaki lima dapat memenuhi kebutuhan 
sandang, pangan dan papan. 
     
3. 
Berjualan di Wisata Pujasera Lelaraja 
mempengaruhi pendapatan pedagang 
perbulan 
     
4. 
Penghasilan yang diperoleh pedagang 
kaki lima sangat meningkat ketika hari 
libur 
     
5. 
Penghasilan yang diperoleh pedagang 
kaki lima dapat digunakan sebagian 
hasilnya untuk menabung 
     
6. 
Pedagang kaki lima mampu memenuhi 
kebutuhan pokok keluarga. 
     
7. 
Pedagang kaki lima mampu memenuhi 
kebutuhan tambahan keluarga. 
     
8. 
Berdagang di Wisata Pujasera Lelaraja 
meningkatkan pendapatan 












Tabulasi Data Variabel X 
Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja  
Resp SKOR ITEM 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
1 3 4 5 5 5 5 5 5 
2 4 4 5 5 5 5 4 4 
3 4 3 4 5 5 4 5 5 
4 4 3 5 5 5 4 4 5 
5 4 4 5 4 4 5 4 4 
6 4 3 4 5 5 4 4 5 
7 4 4 5 5 5 4 4 5 
8 4 4 5 5 5 4 2 4 
9 4 3 4 5 5 5 3 5 
10 4 4 5 5 5 5 4 4 
11 4 4 4 4 5 5 4 4 
12 4 3 5 5 5 5 5 5 
13 4 4 4 5 5 5 5 5 
14 4 4 5 5 5 5 4 4 
15 4 3 4 4 4 4 4 5 
16 4 4 5 5 5 4 4 5 
17 3 4 5 4 4 4 4 4 
18 3 3 4 5 5 5 4 5 
19 4 4 5 5 5 5 5 5 
20 4 3 4 5 4 3 4 5 
21 4 3 5 5 4 5 4 4 
22 3 4 5 5 4 5 4 5 
23 3 3 5 5 4 5 4 5 
24 3 3 4 5 5 4 4 4 
25 3 3 5 5 4 5 4 5 
26 4 4 5 5 4 5 4 4 
27 4 3 5 5 4 5 4 5 
28 3 3 5 3 4 4 5 5 
29 2 4 5 4 4 5 4 5 
30 3 3 4 4 3 5 4 4 
31 2 3 3 5 5 5 4 5 
32 2 3 4 3 2 2 1 4 
33 4 3 4 5 5 5 5 5 
34 4 3 5 5 5 5 4 4 
35 4 3 4 4 5 5 5 4 
36 3 3 3 5 5 5 5 4 
37 3 4 5 4 4 5 4 3 
38 3 3 5 5 5 5 4 4 
39 4 3 5 4 5 4 5 3 
40 3 3 5 5 5 4 5 4 




42 1 4 3 5 5 5 4 3 
43 3 3 5 4 4 4 5 4 
44 1 3 3 5 5 4 4 3 





























Tabulasi Data Variabel Y 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima 
 
Resp SKOR ITEM 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 
1 3 4 5 5 5 5 5 5 
2 4 4 5 5 5 5 4 4 
3 4 3 4 5 5 4 5 5 
4 4 3 5 5 5 4 4 5 
5 4 4 5 4 4 5 4 4 
6 4 3 4 5 5 4 4 5 
7 4 4 5 5 5 4 4 5 
8 4 4 5 5 5 4 2 4 
9 4 3 4 5 5 5 3 5 
10 4 4 5 5 5 5 4 4 
11 4 4 4 4 5 5 4 4 
12 4 3 5 5 5 5 5 5 
13 4 4 4 5 5 5 5 5 
14 4 4 5 5 5 5 4 4 
15 4 3 4 4 4 4 4 5 
16 4 4 5 5 5 4 4 5 
17 3 4 5 4 4 4 4 4 
18 3 3 4 5 5 5 4 5 
19 4 4 5 5 5 5 5 5 
20 4 3 4 5 4 3 4 5 
21 4 3 5 5 4 5 4 4 
22 3 4 5 5 4 5 4 5 
23 3 3 5 5 4 5 4 5 
24 3 3 4 5 5 4 4 4 
25 3 3 5 5 4 5 4 5 
26 4 4 5 5 4 5 4 4 
27 4 3 5 5 4 5 4 5 
28 3 3 5 3 4 4 5 5 
29 2 4 5 4 4 5 4 5 
30 3 3 4 4 3 5 4 4 
31 2 3 3 5 5 5 4 5 
32 2 3 4 3 2 2 1 4 
33 4 3 4 5 5 5 5 5 
34 4 3 5 5 5 5 4 4 
35 4 3 4 4 5 5 5 4 
36 3 3 3 5 5 5 5 4 




38 3 3 5 5 5 5 4 4 
39 4 3 5 4 5 4 5 3 
40 3 3 5 5 5 4 5 4 
41 3 3 5 4 4 5 5 3 
42 1 4 3 5 5 5 4 3 
43 3 3 5 4 4 4 5 4 
44 1 3 3 5 5 4 4 3 



























Hasil Output Validitas Variabel X 











Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
x1 30.16 5.634 .443 .549 
x2 30.11 7.556 .171 .624 
x3 29.00 6.864 .250 .611 
x4 28.84 6.634 .441 .564 
x5 28.96 6.271 .468 .549 
x6 28.91 6.628 .354 .582 
x7 29.31 6.674 .243 .616 
























Hasil Output Validitas Variabel Y 












Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y.1 30.16 5.634 .443 .549 
Y.2 30.11 7.556 .171 .624 
Y.3 29.00 6.864 .250 .611 
Y.4 28.84 6.634 .441 .564 
Y.5 28.96 6.271 .468 .549 
Y.6 28.91 6.628 .354 .582 
Y.7 29.31 6.674 .243 .616 






















Hasil Output Reliabilitas Variabel X 
Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja 
 
Reliability Statistiks 




Hasil Output Reliabilitas Variabel Y 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima 
 
Reliability Statistiks 





















Output Regresi Linier Sederhana 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .479 .467 1.95476 
a. Predictors: (Constant), Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja 









Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 151.338 1 151.338 39.606 .000
a
 
Residual 164.306 43 3.821   
Total 315.644 44    
a. Predictors: (Constant), Pengaruh Kunjungan Wisata Pujasera Lelaraja 














































Pekanbaru, 23 Januari 2020 
Hal : NASKAH RISET PROPOSAL 
Lap :  1 Lembar 
Kepada Yth 
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
Di Tempat 
Assalamualaikum Warohmatullahi Warbarakatuh 
Dengan hormat, 
 Setelah membaca, menulis dan memberi penunjuk  serta mengadakan perubahan 
seperlunya, maka kami selaku dosen pembimbing menyetujui bahwa naskah riset proposal 
saudari : 
Nama  :  NUR TUHFATUL LATIFAH 
NIM  :  11641200410 
Jurusan/Smt :  Pengembangan Masyarakat Islam / 8 (Delapan) 
Judul               :“PENGARUH OBJEK WISATA PUJASERA LELARAJA TERHADAP 
PENINGKATAN EKONOMI PEDAGANG KAKI LIMA DI  
KAMPUNG PINANG SEBATANG KECAMATAN TUALANG 
KABUPATEN SIAK” 
 Untuk dapat dipanggil dan diajukan sebagai salah satu syarat seminar proposal 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Demikian surat ini dibuat, atas perhatian bapak kami ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaiku Warohmatullahi Wabarakatuh. 
PEMBIMBING 























Nomor : Un.04/F.IV/PP.00.9/3868/2020  
Sifat : Biasa 
Lampiran : 1 (satu) Exp 










Pekanbaru, 15 JULI 2020 
 
Kepada Yth, 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan 









Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami: 
 
N a m a 





:  NUR TUHFATUL LATIFAH 
:  11641200410  
:  VIII (Delapan)  
:  Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)  
:  Mahasiswa Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Suska Riau 
 
Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat Sarjana 
(S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau dengan judul: 
 
“PENGARUH KUNJUNGAN WISATA PUJASERA LELARAJA 
TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI PEDAGANG KAKI LIMA DI 
KAMPUNG PINANG SEBATANG KECAMATAN TUALANG 
KABUPATEN SIAK.” 
 
Adapun sumber data penelitian adalah: 
 
“KAMPUNG PINANG SEBATANG KECAMATAN TUALANG 
KABUPATEN SIAK.” 
 
Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan petunjuk-
petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian tersebut. 
 

















Dr. Nurdin, MA 
NIP.19660620 200604 1 015  
1. Yth. Rektor UIN Suska  Riau  





PEMERINTAH PROVINSI RIAU 
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I dan II Komp. Kantor Gubernur Riau 
Jl. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 P E K A N B A R U 





                                            Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/33972 
 T E N T A N G 
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET 
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN 
SKRIPSI 
 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat 
Permohonan   Riset   dari   :   Dekan   Fakultas   Dakwah   dan   Komunikasi   UIN   Suska   Riau,   Nomor   
: Un.04/F.IV/PP.00.9/3868/2020 Tanggal 15 Juli 2020, dengan ini memberikan rekomendasi kepada: 
 
1. Nama                            :    NUR TUHFATUL LATIFAH 
2. NIM / KTP                     :    11641200410 
3. Program Studi              :    PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 
4. Jenjang                         :    S1 
5. Alamat                          :    PEKANBARU 
6. Judul Penelitian         :    PENGARUH    KUNJUNGAN    WISATA    PUJASERA    LELARAJA    
TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI PEDAGANG KAKI LIMA DI KAMPUNG 
PINANG SEBATANG KECAMATAN TUALANG KABUPATEN SIAK 
7. Lokasi Penelitian          :    KAMPUNG PINANG SEBATANG KECAMATAN TUALANG KABUPATEN SIAK 
 
 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
1.  Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan. 
2.  Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung 
mulai tanggal rekomendasi ini diterbitkan. 
3.  Kepada  pihak  yang  terkait  diharapkan  dapat  memberikan  kemudahan  serta  membantu  kelancaran  
kegiatan 
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud. 
 
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. 
 
Dibuat di           :    Pekanbaru 









Disampaikan Kepada Yth : 
1.    Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru 
2.    Bupati Siak 
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Siak Sri Indrapura 
3.    Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru 
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